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mampu.    

Berdasarkan uraian diatas itulah yang menjadi alasan penulis untuk 

meneliti lebih jauh tentang manajemen keuangan sekolah yang ada di SMA 

Muhammadiyah 1 Simo tahun ajaran 2008/2009. Dalam hal ini, penulis 

mengambil judul penelitian tentang ”Manajemen Keuangan Sekolah Di 

SMA Muhammadiyah 1 Simo Tahun Ajaran 2008/2009”. 

A. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas istilah yang ada dalam judul ini, penulis 

memberikan penegasan agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul, 

istilah yang digunakan dalam judul adalah manajemen keuangan sekolah.  

Manajemen keuangan sekolah merupakan bagian dari kegiatan 

pembiayaan pendidikan, yang secara keseluruhan menuntut kemampuan 

sekolah untuk merencanakan (menyusun anggaran keuangan sekolah dan 

pengembangan RAPBS), melaksanakan (dibentuk laporan pembiayaan yang 

menempatkan uang pemasukan dan uang pengeluaran pada kolom yang saling 

berdampingan)  dan mengevaluasi (memeriksa rencana pembiayaan untuk 

mengetahui anggaran yang sebenarnya) serta mempertanggungjawabkannya 

secara efektif (laporan bulanan dan triwulan kepada Dinas Pendidikan, Badan 

Administrasi Keuangan Daerah) dan transparan. Dalam penyelenggaraan 

pendidikan disekolah, manajemen keuangan merupakan potensi yang sangat 

menentukan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kajian 

manajemen pendidikan, Mulyasa (2006: 193-194).  



Dari penegasan istilah diatas dapat disimpulkan bahwa skripsi yang 

berjudul ”Manajemen Keuangan Sekolah di SMA Muhammdiyah 1 Simo 

Tahun Ajaran 2008/2009” adalah suatu penyelidikan ilmiah untuk 

memperoleh keterangan atau data-data mengenai bagaimana mendapatkan, 

merencanakan, mengelola, mengontrol dan mengevaluasi manajemen 

keuangan serta unsur-unsur pendukung dan penghambat dalam manajemen 

keuangan sekolah di SMA Muhammdiyah 1 Simo. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini dimaksudkan agar penelitian tidak melebar 

permasalahannya, sehingga mudah untuk memahami hasilnya. Adapun pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana manajemen keuangan sekolah di SMA Muhammadiyah 1 

Simo tahun ajaran 2008/2009? 

2. Apa faktor penghambat dan faktor pendorong dalam manajemen keuangan 

sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Simo tahun ajaran 2008/2009? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan atau aktifitas yang didasari pasti mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan dan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen keuangan sekolah di SMA 

Muhammadiyah 1 Simo tahun ajaran 2008/2009. 



b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam 

manajemen keuangan di SMA Muhammadiyah 1 Simo tahun ajaran 

2008/2009. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: Sebagai 

peningkatan efektifitas manajerial, khususnya dalam manajemen keuangan 

sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Simo tahun ajaran 2008/2009. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian/penelitian pendidikan yang berkaitan dengan manajemen 

keuangan sekolah pernah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya:  

1. Ichsani (STAIN SURAKARTA), dengan judul ”Transparansi Manajemen 

Keuangan” (Studi di Pondok Pesantren Salaf  Dan Modern Masyithoh di 

Desa Bolo, Wonosegoro, Boyolali Tahun Ajaran 2008/2009). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen keuangan di pondok pesantren 

ini sudah transparan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek yang 

mengarah kepada perwujudan transparansi meliputi penyusunan anggaran, 

pembukuan keuangan, evaluasi keuangan dan pertanggungjawaban. 

2. Sri Suratno (STAIN SURAKARTA) dengan judul ”Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan” (Studi kasus di TK Islam Unggulan Bazsra 

Sragen Tahun Ajaran 2005/2006). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen yang diterapkan di TK Islam Unggulan sudah sesuai dengan 



fungsi dan manajemen pembiayaan pendidikan dalam ruang lingkup 

administrasi pendidikan. Hal tersebut terlihat tugas manajemen 

pembiayaan pendidikan yang diterapkan antara lain sebagai berikut: 

a. Perencanaan Pembiayaan Sekolah 

Merupakan kegiatan mengkoordinasi semua sumber daya yang 

tersedia untuk mencapai sasaran yang diinginkan secara sistematis 

dengan melakukan fungsinya yaitu membuat Rencana Pendapatan dan 

Belanja Sekolah (RAPBS). 

b. Pelaksanaan Anggaran Pembiayaan Sekolah 

Dalam pelaksanaannya semua pembiayaan pendidikan dicatat 

oleh bendahara baik pengeluaran maupun pemasukan. Dalam 

pencatatannya menggunakan bentuk staffel yakni bentuk pelaporan 

pembiayaan yang menempatkan uang pemasukan dan uang 

pengeluaran pada kolom yang saling berdampingan. 

c. Evaluasi Anggaran Pembiayaan Sekolah 

Merupakan proses yang dilakukan untuk mengetahui 

sejauhmana manajemen pembiayaan yang dilakukan pihak sekolah 

sesuai dengan Rencana Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) 

yang dalam proses perencanannya diterapkan sebagai Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS) sehingga tidak lepas dari 

tujuan yang ditetapkan sebelumnya sehingga perlu dilakukan evaluasi 

dengan cara mengoreksi dan memeriksa ulang seluruh rencana 



pembiayaan dan penjabarannya guna mengetahui posisi anggaran atau 

biaya yang sebenarnya. 

3. Dr. Harsono, 2007 dalam bukunya yang berjudul  "Pengelolaan 

Pembiayaan Pendidikan" menyimpulkan bahwa kemampuan menyusun 

budget sekolah yang meliputi kegiatan dan program yang harus dikerjakan 

oleh sekolah dari waktu ke waktu, secara transparan, akuntabel, dan 

responsibel. Budget sekolah merupakan serangkaian kegiatan sekolah, 

pendapatan sekolah, biaya-biaya yang harus dibayar pada waktu tertentu 

dan pada waktu yang akan datang. Budget sekolah meliputi master budget 

yaitu budget lengkap yang dimiliki sekolah. Master budget dijabarkan lagi 

menjadi beberapa detail budget, detail budget meliputi budget kurikulum, 

budget kesiswaan, budget personalia, budget sarana prasarana. Budget 

dibuat oleh tim sekolah, kalau warga sekolah tidak memiliki keahlian 

untuk menyusun budget sekolah, maka sekolah dapat menyerahkan kepada 

pihak lain yang kompeten. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas hanya mengupas seputar 

manajemen pembiayaan dan keuangan sekolah, serta transparansi manajemen 

keuangan saja. Sedangkan yang mengkaji tentang manajemen keuangan 

sekolah belum pernah ada yang membahas, jadi penelitian ini mengandung 

unsur kebaruan sehingga layak diteliti dan tidak ada duplikasi.  

 

 

  



E. Metode Penelitian   

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis peneltian ini adalah field research, karena yang diteliti 

adalah sesuatu yang ada dilapangan secara langsung. Dalam hal ini, objek 

yang diteliti adalah SMA Muhammadiyah 1 Simo. Penelitian lapangan ini 

bersifat kualitatif, yaitu berupa penelitian yang prosedurnya menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang diamati (Robert Begnan dan Steven yang dikutip Lexy Moleong, 

2000: 35). 

2. Metode Penentuan Subjek Penelitian  

a. Populasi  

Menurut Mardalis (1995: 52), populasi adalah semua individu 

yang menjadi sumber pengambilan sample atau sekumpulan kasus 

telah memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian, kasus tersebut dapat berupa orang, barang atau peristiwa. 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

bidang bendahara dan bendahara cabang Simo. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, oleh 

karenanya pengambilan sampel harus dilakukan dengan cara 



sedemikian rupa sehinga dapat diperoleh sampling yang benar-benar 

mampu menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan 

kata sampel harus representative. Cara mengambil sampel yaitu 

dengan teknik pengambilan sampel yang disebut teknik sampling. 

Teknik sampling menurut Djarwanto dan Pangestu (1981: 96), 

sampling adalah cara atau teknik yang diperuntukkan untuk 

mengambil sampel. Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan sampel bertujuan atau purpose 

sampling. Menurut Suharsimi (2002: 127), sampel bertujuan dilakukan 

dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random 

atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Adapun 

yang menjadi syaratnya adalah pengambilan sampel harus didasarkan 

pada ciri-ciri tertentu yang merupakan ciri pokok dari populasi dan 

subjek yang diambil benar-benar merupakan subjek yang paling 

mengandung ciri-ciri dalam populasi. 

Terkait dengan penelitian ini, maka yang menjadi sampel 

adalah kepala sekolah dan bidang bendahara, guru dan karyawan SMA 

Muhammadiyah 1 Simo.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode penelitian ini akan menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data yaitu: 

  



c. Metode Interview (wawancara) 

Menurut Moleong (2002: 135) wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pelaku, 

yaitu pihak pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewed) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Sutopo (1988: 23) mengemukakan wawancara 

merupakan salah satu sumber informasi riset yang sangat penting 

didekati dengan interview. Penulis menggunakan metode ini untuk 

memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang SMA 

Muhammadiyah 1 Simo, untuk mencari informasi dan data tentang 

budget sekolah, usaha sekolah dalam menggali dana, hambatan dan 

pendukung yang dihadapi dalam manajemen keuangan sekolah. 

d. Metode Observasi (pengamatan) 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi, 1981: 136). Hal ini senada 

dikemukakan Mardalis (2002: 63) bahwa observasi digunakan dalam 

rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian atau studi yang 

disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan 

gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat. Metode 

observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang struktur 

organisasi, sarana dan prasarana dan visi, misi SMA Muhammadiyah 1 

Simo.  



e. Dokumentasi 

Menurut Guba dan Licoln dalam Lexy Moleong (2002: 16) 

mendefinisikan dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film 

yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 

didokumentasikan antara lain letak geografis, visi dan misi, prestasi, 

keadaan guru dan karyawan, daftar siswa, sarana prasarana dan 

rekapitulasi anggaran pendidikan. 

f. Analisis Data 

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu pengumpulan 

data sekaligus reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

atau vertifikasi (Milles dan Haberman, 1992: 16). Pertama, setelah 

pengumpulan data selesai kemudian dilakukan reduksi data, yaitu 

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan 

pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. Kedua, data yang telah 

direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, penarikan 

kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap kedua dengan 

menarik kesimpulan. 

 

 

 



F. Sistematika Penulisan 

Bagian awal skripsi terdiri atas halaman judul, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan 

daftar gambar. Bagian inti dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan. Pembahasan dalam bab ini meliputi: Latar 

Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II: Manajemen Keuangan Sekolah. Pembahasan dalam 

penelitian ini membahas tentang pengertian manajemen keuangan sekolah 

yang meliputi: pengertian manajemen keuangan sekolah, prinsip manajemen 

keuangan serta konsep dasar budget sekolah.  

BAB III: Gambaran Umum dan Budget Sekolah. Pembahasan 

dalam penelitian ini membahas tentang gambaran umum SMA 

Muhammadiyah 1 Simo letak geografis, struktur organisasi, visi dan misi 

sekolah, serta budget sekolah SMA Muhammadiyah 1 Simo tahun ajaran 

2008/2009.    

BAB IV: Analisis Data. Pembahasan dalam peneltian ini 

membahas tentang manajemen keuangan sekolah, analisis budget sekolah, 

usaha sekolah dalam menggali dana, serta faktor pendukung dan penghambat 

manajemen keuangan sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Simo tahun ajaran 

2008/2009.   

BAB V: Penutup. Pembahasan dalam penelitian ini meliputi : kesimpulan, saran 
dan penutup. 

 


